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PENGARUH MADU PADA PENYEMBUHAN LUKA BAKAR DERAJAT 1
STUDI EKSPERIMEN PADA MENCIT (Mus Musculus) vii + 59 hal + 8
tabel + 13 gambar + 7 lampiran

ABSTRAK

Latar belakang : Madu dipercava sebagian besar orang dapat mempercepat
penyembuhan luka bakar tapi beberapa diantaranva beranggapan bahwa madu
memiliki subu vang hangat bahkan panas vang jika digunakan pada luka bakar
dapat memperlambat dan memperdalam derajatnva, kandungan komposisi madu
dan salah satu zat aktf flavonoid diduga merupakan salah satu faktor vang
mempercepat proses penyembuhan pada Iuka.

Metode penelitian : Ekspenimen sampel dalam penelitian i adalah mencit
jantan spesies Mus musculus, strain albimus. Peneliian  dilakukan pada
bulan  November 2017 - Januan 2018, tempat Laboratorium FE Unismuh.
Memilih 1 sampel (Madu alanu) diuji agar memenulu kelayakan sebagai madu
alanm. Penelitian 1ni dibagi dalam 4 kelompok perlakuan vang sudah diben luka
bakar derajat 1 dengn masing-masing berjumlah 7 ekor. Indikator penilaian vakni
dengan memperhatikan /nyperemis, luas luka bakar dan oedema pada sampel.
Penelitian ini menggunakan uji ANOVA SPSS Fersi 16.0.

Hasil : Masing masing kelompok mencit menuliki pola penyvembuhan vang
berbeda-beda berdasarkan lama penvembuhanva. Kelompok 1 (kontrol) rata-rata
penyvembuhan 6-7 han, kelompok 2 rata-rata penyvembuban 4-5 hani. kelompok 3

rata-rata penyembuhan 5 han dan kelompok 4 rata-rata penyembuhan 6-7 han.
Up ANOVA menunjukan adanyva pengaruh pada penyembuhan luka bakar
derajat 1.

Kesimpulan : Pada Kelompok 2 yang diolesi madu alani tanpa pengenceran
fampak laju penvembuhan lebih cepat dibandingkan dengan Kelompok 1
(Kontrol), Kelompok 3 (Madu 10 ml + 10 ml Aquades) dan Kelompok 4 (Madu
10 ml + 20 ml Aquades).

Kata kunci : Madu, komposisi madu alanu dan luka bakar derajat 1.



